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RINGKSAN

Ir. Ellen Nova (NIM 041802005) dengan judul tesis ANALISIS PEMASARAN
TERNAK DOMBA DI SUMATERA UTARA (Studi Kasus di Kabupaten Tapanuli
Selatan, Asahan dan Langkat). Penilitian dibimbing oleh Bapak Prof. Dr. Ir.
Hasnudi, MS dan Dr. Ir. Edy Batara Mulya Siregar, MS.

Pelaksanan penelitian terhadap pemasaran ternak domba di Provinsi Sumatera
Utara dengan Studi Kasus di Kabupaten Tapanuli Selatan, Asahan dan Langkat
menggunakan metode survei yang bertujuan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan objek penelitian. Metode analisis dilakukan dengan pendekatan
deskriptif, pendekatan kuantitatif dan analisis statistik. Data-data yang diperoleh
ditabulasikan dalam bentuk tabel, histogram, dan gambar yang selanjutnya
dianalisis sesuai dengan hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status kepemilikan ternak domba di
kabupaten Tapanuli Selatan dan Langkat 100% adalah milik sendiri, sedangkan
di kabupaten Asahan sebesar 86% dan 14% lainnya menyewa atau menggaduh.

Di kabupaten Tapanuli Selatan usaha ternak domba 100% merupakan skala
kecil, di kabupaten Asahan usaha skala kecil 80% sisanya 16% usaha skala
sedang dan usaha skala besar sebesar 4%. Di kabupaten Langkat usaha skala
kecil sebesar 93%, skala usaha sedang sebesar 4% dan skala usaha besar
sebanyak 3%.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa pemasaran ternak domba dapat
dilakukan melalui agen, pedagang perantara, pedagang besar atau langsung ke
konsumen. Saluran pemasaran tersebut terdapat di tiga kabupaten (Tapanuli
Selatan, Langkat, dan Asahan). Saluran pemasaran yang ada pada lokasi
penelitian menunjukkan kesamaan.

iii
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Jumlah saluran pemasaran yang digunakan peternak dominan adalah agen di
kabupaten Langkat (72.5%) dan Asahan (71.43%), sedangkan di kabupaten
Tapanuli Selatan didominasi oleh pedagang perantara (44.19%). Jumlah
pedagang besar relatif kecil yang digunakan peternak untuk memasarkan
ternaknya dibandingkan dengan saluran pemasaran yang lainnya. Cukup tinggi
persentase peternak yang secara langsung menjual ternaknya ke konsumen.

Semua lembaga pemasaran yang terlibat di dalam pemasaran ternak domba di
lokasi penelitian mendapat keuntungan. Di kabupaten Tapanuli Selatan nilai PJ
tertinggi diperoleh pada lembaga pemasaran pedagang pengecer, disusul
kemudian agen, pedagang perantara dan yang terkecil pedagang besar. Di
kabupaten Langkat, nilai P] tertinggi diperoleh pada pedagang pengecer, disusul
kemudian pedagang perantar, agen dan yang terkecil pedagang besar. Di
kabupaten Asahan, nilai PJ tertinggi juga diperleh pada pedagang pengecer,
kemudian agen, pedagang perantara dan yang terkecil pedagang besar.

Nilai farmer’s share yang diperoleh oleh peternak domba di kabupaten Tapanuli
Selatan, Langkat dan Asahan cukup tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa
saluran pemasaran ternak domba sudah efisien. Total biaya pemasaran yang
dikeluarkan juga cukup rendah bila dibagi dengan harga eceran (HE), nilainya
14.23% untuk kabupaten Tapanuli Selatan, 10.03% untuk kabupaten Langkat
dan 14.37% untuk kabupaten Asahan.

Pendapatan ternak domba skala usaha kecil di kabupaten Tapanuli Selatan dapat
dihitung dengan fungsi linier yang dipengaruhi oleh produktivitas dan harga jual,
sedangkan pendapatan ternak domba dengan skala usaha sedang dan besar di
kabupaten Langkat dan Asahan tidak dapat dihitung dengan fungsi linier.

v
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I. PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Provinsi Sumatera Utara dengan letak gografis 1 - 4 derjat Lintang
Utara dan 98 - 100 derjat Bujur Timur dengan ketinggian tempat antara
0 - 1700 meter dari permukaan laut merupakan daerah yang cukup
berpotensi untuk pengembangan ternak baik ternak besar, kecil maupun
unggas, selain letak yang mendukung keperluan pakan ternak juga cukup
tersedia dan peluang pasar juga cukup luas baik pasar lokal, regional

maupun pasar luar negeri.

Pembangunan peternakan di Sumatera Utara sudah diarahkan
kepada pencapaian target swasembada pangan asal ternak yang derejat
kesuksesannya akan sangat dipengaruhi oleh tingkat efisiensi sistem

produksi dan minat usaha peternak.

Dilain pihak minat usaha beternak yang tinggi akan sangat
ditentukan oleh adanya iklim usaha yang kondusif dan dicirikan oleh
kemampuannya dalam memberikan keuntungan layak bagi peternak.
Keuntungan yang layak tentunya akan dicapai apabila harga produk jual

yang diterima peternak memberikan margin usaha yang memadai.

Harga jual produk yang diterima akan sangat dipengaruhi oleh
posisi tawar peternak yang umumnya lemah dan erat hubungannya

dengan sistem pemasaran yang terjadi dan diperkirakan bervariasi antar
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daerah. Harga jual produk juga dipengaruhi oleh harga di tingkat
konsumen akhir serta besar marjin niaga yang tejadi disetiap simpul
pemasaran. Sementara itu marjin usaha akan ditentukan oleh harga jual

produk dan tingkat efisien sistem produksi usaha ternak yang diterapkan.

Daging merupakan salah satu bahan pangan yang cukup penting
diperlukan tubuh manusia sebagai salah satu sumber protein, salah satu
jenis ternak yang direkomendasikan untuk dikembangkan sebagai usaha
pemenuhan kebutuhan daging adalah ternak domba sebab ternak ini
mudah dipelihara, cepat berkembang, tidak memerlukan modal yang

besar dalam pemeliharaannya dan sudah dikenal masyarakat.

Peluang pasar luar negeri cukup besar yaitu lebih kurang 3000 ekor
per tahun dapat dieksport ke Malaysia dan dalam jumlah yang besar dapat
dieksport ke negara Arab untuk kebutuhan kurban pada lebaran haji
namun peluang ini belum dapat terpenuhi., dan ternak domba dapat

sebagai penghemat devisa negara.

Di Sumatera Utara perkembangan populasi ternak domba
menyebar mengikuti penyebaran penduduk dan pada umumnya berada
dipedesaan, hasil studi tata niaga yang dilakukan Dinas Peternakan
Provinsi Sumatera Utara tahun 2001 diperoleh rata-rata skala
pemeliharaan ternak domba antara ekor per kepala keluarga dan
frekwensi penjualan empat kali pertahun. Gambaran usaha ternak domba

disajikan pada Tabel 1
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